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Abstrak-Perguruan tinggi di era digital dihadapkan dengan tantangan untuk menyediakan layanan karir yang efektif dan
efisien bagi mahasiswanya. permasalahan saat ini proses memberikan Informasi lowongan pekerjaan di perguruan tinggi
yang masih dipasang dalam bentuk kertas dan ditaruh di dinding kaca. Selain itu masih banyak perguruan tinggi yang belum
memiliki layanan informasi  online untuk menunjang karir bagi mahasiswa yang lulus salah satunya Layanan Pusat Karir.
pada sisi Mitra (instansi/industri) yang memerlukan sumber daya manusia masih secara konvensional memberikan informasi
karir ke pihak perguruan tinggi dalam bentuk kertas yang memerlukan tempat dinding kaca untuk memasang informasi agar
dapat dibaca oleh pengunjung yang memerlukan informasinya. Penelitian ini  bertujuan untuk merancang bangun  Sistem
Informasi  Career  Development  Center (CDC)  Perguruan  Tinggi  dengan  mengimplementasikan  Metode  Agile untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan metode Agile dalam proses rancang bangun sistem informasi CDC di perguruan tinggi
menjadi  lebih  efektif  dan  efisien.  Adapun  tahapan  metode  Agile adalah  perencanaan,  desain,  pengujian,  penerapan,
peninjauan, dan peluncuran. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Sistem informasi Career Development Center
(CDC) dengan 3 hak akses  level yaitu kemahasiswaan,  Mitra (instansi  Perusahaan /  industri),  dan alumni /pengunjung.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat  sistem informasi CDC yang dapat membantu perguruan tinggi memiliki layanan
online terkait  pengembangan  mahasiswa  yang  sudah  lulus  dalam  memperoleh  informasi  lowongan  pekerjaan  dengan
fleksibel, selain itu mahasiswa yang sudah lulus dan Mitra (instansi / industri) dapat secara  online mengakses informasi /
memberikan informasi lowongan tanpa perlu menyerahkan kertas informasi lowongan ke perguruan tinggi.

Kata Kunci: Agile, CDC, Informasi, Rancang, Sistem

Abstract-Higher education institutions in the digital era are faced the challenge of providing effective and efficient career
services for their students. The current problem is the process of providing information on job vacancies in universities
which is still posted in paper form and placed on glass walls. Apart from that, there are still many universities that do not
have online information services to support careers for graduating students, one of which is the Career Center Service. On
the partner side (agencies/industry) which require human resources, they still conventionally provide career information to
universities in paper form which requires a glass wall to display the information so that it can be read by visitors who need
the  information.  This  research  aims  to  design a  university  Career  Development  Center  (CDC) Information  System by
implementing the  Agile Method to overcome this  problem. With the  Agile method,  the CDC information system design
process in university becomes more effective and efficient. The stages of the  Agile method are planning,  Design,  Testing,
implementation,  Review and  Launch. The results obtained in this research are the CDC information system with 3 level
access  rights,  namely student  affairs,  partners  (company/industry  agencies),  and alumni/visitors.  This  research aims to
create a CDC information system that can help universities have online services related to the Development of students who
have graduated in  obtaining job vacancy information flexibly,  besides  that  students  who have  graduated and partners
(agencies/industry)  can  online access  information/provide  vacancy  information  without  the  need  to  submit  vacancy
information papers to universities.
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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi berperan penting dalam mempersiapkan lulusannya memasuki dunia kerja.  Salah satu
upaya perguruan tinggi untuk membantu lulusan mendapatkan pekerjaan adalah melalui penyediaan layanan
Career Development Center (CDC).  Career Development Center (CDC) merupakan wadah bagi lulusan dan
mahasiswa yang sudah lulus untuk mempersiapkan alumni atau mahasiswa memasuki dunia kerja  [1]. CDC
menyediakan berbagai layanan karir bagi mahasiswanya, seperti informasi lowongan pekerjaan, pelatihan karir,
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dan konsultasi karir [2]. Namun, dalam praktiknya sistem informasi lowongan pekerjaan di perguruan tinggi saat
ini masih banyak yang menggunakan cara konvensional, yaitu dengan memasang informasi lowongan pekerjaan
di  papan  pengumuman,  cara  ini  dinilai  kurang  efektif  dan  efisien  dalam menjangkau  seluruh  mahasiswa  /
masyarakat [3]. Adapun  rumusan  masalah  yang  ada  pada  penelitian  ini  yaitu  keterbatasan  akses  informasi
lowongan pekerjaan di perguruan tinggi saat ini yang masih dipasang dalam bentuk kertas dan ditaruh di dinding
kaca. Selain itu masih banyak perguruan tinggi belum memiliki layanan informasi secara  online yang untuk
menunjang karir bagi mahasiswa yang lulus untuk memperoleh informasi lowongan pekerjaan / pengembangan
karir.  serta pihak Mitra (perusahaan/industri) masih harus memberikan informasi ke perguruan tinggi terkait
karir/ lowongan pekerjaan dengan cara konvensional yaitu memberikan informasi karir dalam bentuk kertas ke
pihak perguruan tinggi.

Dari  permasalahan tersebut  menunjukkan bahwa belum banyak perguruan tinggi  yang mengimplemen-
tasikan sistem informasi CDC berbasis web yang terintegrasi dengan teknologi informasi terkini.  Selain itu,
penerapan  metodologi  Agile,  dalam pengembangan  sistem  informasi  CDC juga  masih  terbatas  maka  pada
penelitian ini dilakukan rancang bangun sistem informasi lowongan pekerjaan yang lebih efektif dan efisien
yaitu  Pembuatan  Sistem Informasi Career  Development  Center (CDC).  Salah  satu  metode  yang digunakan
adalah dengan menerapkan metodologi Agile pada proses pembuatan sistem informasi CDC.

 Metodologi  Agile adalah pendekatan SDLC [4] lainnya untuk memudahkan pengembangan / pembuatan
aplikasi, sehingga menghasilkan tingkat keberhasilan pengembangan aplikasi yang lebih cepat daripada metode
desain  terstruktur  [5].Metode  agile  memiliki  kelebihan  yaitu  Sistem  informasi  dapat  terus  dikembangkan
meskipun kebutuhan berubah pada tahap awal pembuatan sistem [6].

Sistem Informasi Career Development Center pada perguruan tinggi ini merupakan sistem informasi terkait
layanan  karir  bagi  mahasiswa  yang  sudah  lulus.  Studi  kasus  yang  diimplementasikan  ini  pada  lingkungan
Universitas  Dhyana  Pura.  Pada  bagian  Sistem  Informasi  ini  dirancang  bangun  menggunakan  framework
Symfony 5  yang  memiliki  bahasa  pemrograman  PHP  serta  MySQLi  sebagai  Database.  PHP  merupakan
singkatan dari  Hypertext  Pre-processor bahasa pemrograman  script dengan sistem  server side,  karena PHP
diproses pada server computer , Sedangkan MySQL merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengolah basis
data [7]. Symfony Framework adalah framework pengembangan aplikasi PHP atau framework berbasis arsitektur
terstruktur yang bertujuan menyediakan alat untuk mengimplementasikan tugas-tugas yang biasanya dilakukan
dalam bentuk ORM(Object Relational Manager ) [8]. Pada Tampilan Sistem informasi ini menggunakan HTML
untuk  tata  layout  tampilan  serta  CSS  Bootstrap untuk  tampilan  Sistem menjadi  lebih  menarik  dan  mudah
digunakan [9].

Beberapa penelitian terkait  Career Development Center dan Metode  Agile telah dipublikasikan. Menurut
Penelitian [10] dengan judul E–Commerce Perlengkapan Haji Dan Umroh Berbasis Web Menggunakan Metode
Agile  Software  Development menjelaskan  tentang  E-commerce merupakan  suatu  proses  transaksi  atau
mekanisme jual beli melalui internet dimana pembeli dan penjual bertemu secara digital. E-commerce juga dapat
diartikan sebagai suatu metode pembelian atau perdagangan dengan menggunakan metode penjualan langsung
atau secara online dengan menggunakan teknologi internet

Namun Pada Penelitian [11] menerapkan metode Agile Development pada Sistem Informasi Kepegawaian
di CV. Angkasa Raya. Pada penelitiannya membahas tentang Proses pengerjaan data pegawai menggunakan
aplikasi  sistem  informasi  sumber  daya  manusia  menjadi  lebih  efisien  karena  pengolahan  data  pegawai,
penggajian, permohonan cuti, dan permintaan informasi lebih cepat dan tercatat dengan baik.  Dari penelitian
sebelumnya dapat dilihat bahwa penerapan metode  Agile terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi proses
dan menghasilkan sistem yang lebih responsif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. maka pada penelitian ini
penulis  akan  mengimplementasikan  metode  Agile pada  Sistem  Informasi  Career  Development  Center di
Perguruan  Tinggi.  Penelitian  ini  penting  dilakukan  karena  masih  banyak  perguruan  tinggi  yang  masih
mengandalkan sistem konvensional, seperti papan pengumuman atau informasi yang ditempel di dinding kaca,
untuk menyampaikan informasi lowongan pekerjaan dan pengembangan karir. Dengan adanya sistem informasi
Career Development Center, mahasiswa yang sudah lulus / alumni dan juga pihak industri akan memiliki akses
yang lebih mudah dan cepat ke informasi tentang lowongan pekerjaan, pelatihan, dan konsultasi karir secara
online. Selain itu penelitian ini mendukung Penelitian Internal Perguruan Tinggi dalam bidang informatika.

2. METODE PENELITIAN

Metode  Agile Software  Development adalah  metode  pengembangan  perangkat  lunak  dengan  berbagai
prinsip pengembangan / rancang bangun yang dapat disesuaikan dengan berbagai bentuk perubahan dalam waktu
yang singkat. Adapun Tahapan dari metode Agile pada Gambar 1 yaitu :
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a. Plan 
Tahap  ini  melakukan  analisis  kebutuhan  dan  perencanaan  sistem.  Pada  Analisis  kebutuhan  dilakukan
pengumpulan data beserta alur proses bisnis yang berjalan sebelumnya kemudian dilakukan analisis yang
menghasilkan perencanaan pembuatan sistem informasi yang efektif dan efisien.

b. Design 
Tahap ini  melakukan perancangan  sistem informasi dari hasil tahapan perencanaan sistem. Tahapan ini
dilakukan  dengan  membuat Diagram Konteks[12], Data Flow Diagram [13],  dan  Entity  Relationship
Diagram [14] .

c. Develop 
Tahap  ini  membuat  rancangan  sistem  informasi  ke  dalam  bentuk  sistem  informasi  berbasis  web
berdasarkan desain yang telah dibuat. Pembuatan sistem dilakukan menggunakan  Framework Symfony 5
dengan Bahasa pemrograman PHP dan Mysqli.

d. Test 
Tahap ini menguji sistem informasi [15] untuk memastikan bahwa sistem informasi berfungsi dengan baik
dan  memenuhi  kebutuhan  user.  Pengujian  dilakukan  menggunakan  metode  Blackbox  Testing [16].
Pemilihan Metode Blackbox Testing karena dengan metode ini penguji tidak perlu memiliki pengetahuan
tentang bahasa pemrograman tertentu, pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna [17].

e. Deploy 
Pada Tahap ini Sistem Informasi yang sudah diuji akan diterapkan ke user yang sudah direncanakan pada
tahap perencanaan. Penerapan dilakukan dengan menerapkan  sistem informasi menggunakan data yang
valid.

f. Review 
Pada Tahap ini  dilakukan setelah  sistem informasi diterapkan menggunakan data yang  valid kemudian
dilakukan peninjauan untuk mengevaluasi keberhasilan penelitian  sistem informasi dan mengidentifikasi
fitur-fitur sistem informasi yang dapat diperbaiki.

g. Launch 
Pada  tahap  ini,  sistem  informasi akan  diluncurkan  secara  resmi  akan  bisa  diakses  ke  publik  dengan
onlinekan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada  Penelitian  ini  mengimplementasikan  Metode  Agile Development  dalam  proses  Rancang  Bangun
Sistem  Informasi Career  Development  Center.Adapun  Hasil  Penelitian  berdasarkan  tahapan  Metode  Agile
Sebagai berikut :

3.1. Plan 

Pada Implementasi ini sebelum melakukan perencanaan dilakukan tahapan analisis kebutuhan khususnya
pada permasalahan yaitu masih kurang fleksibelitas dalam mengakses informasi lowongan pekerjaan, informasi
– informasi yang bermanfaat untuk Alumni pada Perguruan tinggi. Analisis Kebutuhan yang dilakukan yaitu

Gambar 1. Tahapan Metode Agile
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Perencanaan  Sistem  yang  dapat  memudahkan  berbagai  pihak  seperti  mitra  industri,  alumni  dan  pihak
kemahasiswaan pada perguruan tinggi dalam mengelola dan mengakses informasi dimanapun dan kapanpun.
Adapun Perencanaan Sistem dengan Konsep seperti  tergambar pada Gambar 2 .

Dari Tahap perencanaan dihasilkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan untuk merancang sistem yang
efektif. Dari Perencanaan Sistem adanya terlibat pengguna sistem yaitu Alumni yang memerlukan fitur untuk
akses  mudah  untuk  mencari  lowongan  pekerjaan  dan  informasi  terkait  pengembangan  karir  dan  program
perguruan  tinggi.  Selain  Itu  Mitra  /  Industri  yang  memerlukan  untuk  memposting  lowongan  pekerjaan  di
perguruan tinggi.  Sedangkan pada Kemahasiswaan memerlukan fitur  untuk mengelola dan mendistribusikan
informasi tentang peluang untuk mahasiswa dan alumni serta meningkatkan keterlibatan dengan mitra industri.
Dari hasil analisis kebutuhan kemudian ditentukan prioritas Fitur dan waktu yang dikembangkan yaitu prioritas
tinggi pada Fitur di Alumni dan Mitra Industri dengan estimasi waktu 2 minggu dalam setiap fitur, Sedangkan
untuk prioritas sedang pada Kemahasiswaan memerlukan waktu estimasi 1 minggu. Kemudian 1 minggu lagi
untuk Uji coba sistem secara keseluruhan, perbaikan bug, dan optimasi.

3.2. Design 

Pada Hasil Implementasi Tahap Design melanjutkan hasil dari Konsep Perencanaan Sistem maka Dibuat
Data Flow Diagram.  Data Flow Diagram ini bermanfaat untuk proses pembuatan rancang banngun sistem di
tahap  berikutnya.  Di  dalam  Data Flow Diagram ini  Terlibat  3  Entitas  yaitu  Mitra,  Admin  Operator
( Kemahasiswaan ) dan Alumni dalam penggunaan Sistemnya. Berikut  Data Flow Diagram dibuat dalam 2
tahapan yaitu Data Flow Diagram Konteks, Data Flow Diagram level 1 tergambar pada Gambar 3.

Gambar 2. Konsep Perancangan Sistem Career Development Center 
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Pada  Data Flow Diagram Konteks  Sistem  Career  Development  Center ini  memiliki  3  Entitas  yaitu
Kemahasiswaan, Mitra dan Alumni / Pengunjung. Selain itu Diagram Konteks memiliki 1 Proses Utama. Pada
Entitas Kemahasiswaan memiliki 10  Data Flow Input dan  Output. Sedangkan Pada Mitra Hanya memiliki 2
Data Flow Input dan 5 Data Flow Output. Selain itu Pada Alumni hanya memiliki 4 Data Flow Output. 

Dari  Data Flow Diagram Konteks  ini  diturunkan  lagi  ke  Data Flow Diagram Level 1  untuk  dapat
merancang aliran data lebih detail seperti tergambar pada Gambar 4.

Pada Data Flow Diagram Level 1 merupakan turunan dari  Diagram Konteks yang saat ini dari 1 Proses
Utama mejadi 6 Proses. Pada Data Flow Diagram Level 1 juga memiliki 9 Data Store untuk menyimpan data
dari rancangan Sistem ini. Dari  Data Store Data Flow Diagram Level 1 maka dirancang  Entity Relationship
untuk merancang data yang akan disimpan pada sebuah sistem. Berikut Desain  Entity Relationship Diagram
seperti Gambar 5.

Gambar 3. Data Flow Diagram Konteks Sistem Career Development Center 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 Sistem Career Development Center
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Pada  Entity Relationship merupakan Detail dari  Data Store yang ada pada  Data Flow Diagram Level 1.
Pada Entity Relationship diagram memiliki 9 Entitas yang saling berelasi. Selain Itu Dapat dilihat pada Gambar
5 atribut-atribut dari masing-masing Entity Relationship Diagram.

3.3. Develop 

Pada Implementasi Tahapan  Develop Dari Perancangan / Desain Sistem yang sudah dibuat dalam betuk
Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram. Berikut Tampilan Program dari masing–masing Entitas
terkait Sistem Career Development Center sebagai Gambar 7.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram Sistem Career Development Center

Gambar 6. Tampilan Halaman Alumni Sistem Career Development Center

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System
Volume 8, Nomor 1, Januari 2025
ISSN 2684-7280 (online)
Halaman 32-41
available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

I Made Dwi Ardiada | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 38

Pada Gambar  6  adalah Tampilan  Halaman  Lowongan  Pekerjaan  /  Intership Program  Sistem  Career
Development Center menampilkan informasi terkait Lowongan sesuai Posisi Lowongan yang diperlukan dan
juga untuk Intership Program. Halaman ini dapat dilihat oleh kemahasiswaan, Mitra dan Alumni / Pengunjung
secara online.

Pada Gambar 7 merupakan Tampilan Halaman Pengelolaan Lowongan ini hanya bisa diakses ketika Mitra
sudah melakukan Login pada Form Login sebelumnya. Pada halaman ini menampilkan list lowongan pekerjaan /
intership program yang pernah diinputkan oleh mitra secara langsung secara online. Untuk menambahkan data
lowongan, mitra dapat menekan tombol Buat Lowongan.

Gambar 7. Tampilan Halaman Pengelolaan Lowongan Mitra

Gambar 8. Tampilan Halaman Pengelolaan Sistem Kemahasiswaan
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Pada Gambar 8 adalah Tampilan Halaman Pengelolaan Sistem Kemahasiswaan hanya bisa diakses ketika
Kemahasiswaan sudah melakukan Login pada Form Login sebelumnya. Pada halaman ini menampilkan Menu
dan  fitur  pengelolaan  yang  ada  pada  keseluruhan  sistem.  Kemahasiswaan  dapat  membuatkan  Akun  Mitra,
Mengelola Jenis Lowongan yang bisa diinputkan di sistem serta mengelola postingan artikel secara online.

3.4. Test 

Pada Implementasi tahap Test melakukan pengujian dari hasil yang sudah dilakukan di tahap Development.
Tahap Pengujian ini mengecek fungsional Fitur Sistem dengan Metode Blackbox Testing adapun Fitur yang diuji
pada  setiap  sistem  yang  meliputi  pengujian  fungsionalitas  dari  sisi  akses  Alumni,  Mitra  dan  juga
Kemahasiswaan.  Pada  Level Akses  Alumni  dilakukan  dengan  6  Skenario  pengujian  fungsionalitas  yaitu
membuka menu beranda, membuka halaman tentang kami, membuka halaman lowongan, membuka halaman
detail lowongan, membukan halaman postingan dan membuka detail postingan. Hasil  output yang didapatkan
dari 6 skenario pengujian user alumni ini adalah sesuai.

Selanjutnya pengujian pengujian fungsionalitas pada level akses mitra dilakukan dengan 7 Skenario yaitu
membuka halaman login mitra, mengisi Sebagian form halaman login mitra, mengisi data yang tidak valid dalam
halaman login mitra, mengisi data  login yang valid dalam halaman login mitra, membuat  intership program /
lowongan ,mengisi  Sebagian form pada  inteship program /lowongan,  mengisi  form dengan data  valid pada
intership program / lowongan. Hasil output yang didapatkan dari 7 skenario pengujian user mitra adalah sesuai.
Terakhir pengujian fungsionalitas terakhir pada user kemahasiswaan dengan 9 Skenario yaitu mengisi sebagian
halaman login kemahasiswaan, mengisi form login kemahasiswaan dengan data yang tidak valid, mengisi form
login kemahasiswaaan dengan data valid, mengisi form data mitra dengan yang tidak lengkap, mengisi form data
mitra dengan data valid, mengisi data kategori post yang tidak lengkap, mengisi data kategori post dengan data
lengkap, mengisi data kategori lowongan dengan data yang tidak lengkap dan mengisi data kategori lowongan
dengan data yang valid. Hasil output yang didapat dari 9 skenario pengujian level akses kemahasiswaan adalah
sesuai.

3.5. Deploy & Review

Pada Implementasi  Deploy Sistem CDC yang sudah diuji  akan diterapkan ke pengguna yang meliputi
alumni , kemahasiswaan dan mitra. Penerapan dilakukan dengan menerapkan sistem CDC menggunakan data
yang valid yang ada pada unit Kemahasiswaan. Setelah dilakukan Tahap Deploy kemudian dilakukan peninjauan
/  Review untuk  mengevaluasi  keberhasilan  Sistem  CDC  oleh  kebutuhan  pengguna  menggunakan  User
Acceptance  Testing (UAT)[18].  Hasil Peninjauan  peneliti  membagikan  kuesioner  kepada  pengguna  yang
berisikan 10 pertanyaan menggunakan media dari google Form. Adapun Kriteria Interpretasi UAT pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi UAT

Bobot Presentase Keterangan
1 0% - 20% Sangat Kurang Baik (E)
2 21% - 40% Kurang Baik (D)
3 41% - 60% Cukup Baik (C)
4 61% - 80% Baik (B)
5 81% - 100% Sangat Baik (A)

 

Dari Tabel Kriteria Intepretasi UAT Hasil Rekap Jawaban Responden yang dibagikan ke 20 Responden
yang dimana total bobot tertinggi untuk Sangat Baik adalah 5*20 =100 sedangkan total bobot terendah untuk
Sangat Kurang baik yaitu 1*20 = 20.

Pada Tabel 2 Hasil pengolahan data dari jawaban kuesioner pada pengguna menunjukkan 1 nilai tertinggi
yaitu 84% pada pertanyaan terkait kenyaman saat mengunjungi website. Sedangkan Nilai terendah sebanyak
80% diperoleh dari pertanyaan terkait Apakah Anda merasa website ini memberikan informasi yang relevan dan
up-to-date. Maka dari Hasil  Review terkait Sistem Informasi  Career Development Center termasuk ke kriteria
Sangat Baik 
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Tabel 2. Hasil Rekapan Jawaban Kuisioner UAT

No Pertanyaan
Jumlah Jawaban Responden Total

Nilai
Persentase

NilaiA
(1)

B
(2)

C
(3)

D
(4)

E
(5)

1 Apakah Anda merasa nyaman saat mengunjungi website
ini?

0 0 4 8 8 84 84%

2 Apakah  Antarmuka  website  mudah  dinavigasi  dan
intuitif?

0 0 5 7 8 83 83%

3 Apakah  Anda  dapat  menemukan  informasi  yang  Anda
butuhkan dengan mudah di website ini?

0 0 6 6 8 82 82%

4 Apakah  kecepatan  pemuatan  halaman  website  cukup
cepat dan memadai?

0 0 5 7 8 83 83%

5 Apakah  website  ini  responsif  dan  dapat  digunakan
dengan baik di perangkat mobile atau tablet?

0 0 4 9 7 83 83%

6 Apakah Anda merasa website ini memberikan informasi
yang relevan dan up-to-date?

0 0 6 8 6 80 80%

7 Apakah website ini memiliki tampilan yang menarik dan
profesional?

0 0 5 7 8 83 83%

8 Apakah  website  ini  menyediakan  fitur  yang  sesuai
dengan kebutuhan Anda?

0 0 5 8 7 82 82%

9 Apakah website  ini  memberikan pengalaman pengguna
yang lancar tanpa gangguan teknis seperti bug atau error?

0 0 4 9 7 83 83%

10 Apakah informasi  atau  konten yang ada di  website  ini
mudah dipahami?

0 0 6 7 7 81 81%

3.6. Launch 

Pada Implementasi tahap  Launch,  website diluncurkan secara resmi yang bisa diakses ke publik dengan
media online. Sistem Informasi Career Development Center sudah dapat diakses pada link cdc.undhirabali.ac.id.
Bukti Sistem sudah dapat diakses secara umum dan terindex di pencarian internet yang ada pada Gambar 11.

4. KESIMPULAN

Pada Penelitian ini melalui implementasi metode  Agile,  Setiap tahap dalam proses  Agile telah dilakukan
dengan sesuai sehingga hasil akhirnya dalam bentuk Sistem Informasi Career Development Center sudah sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Selain itu sistem informasi CDC berhasil membantu perguruan tinggi
memiliki layanan online terkait informasi pengembangan karir mahasiswa yang sudah lulus dalam memperoleh
informasi lowongan pekerjaan dengan fleksibel, selain itu mahasiswa yang sudah lulus dan instansi / industri
dapat secara  online mengakses informasi / memberikan informasi lowongan tanpa perlu menyerahkan kertas
informasi lowongan ke perguruan tinggi. Hasil User Acceptance  Testing pada penelitian ini yang menunjukan
nilai sebesar 84% yang menjelaskan bahwa sistem informasi Career Developement Center ( CDC ) termasuk
kriteria  baik. Meskipun  sistem  ini  sudah  berfungsi  dengan  baik,  tentunya  ada  kemungkinan  untuk  terus
meningkatkan  fitur-fitur  yang belum ada  sistem notifikasi  untuk  lowongan pekerjaan  baru  melalui  aplikasi
mobile.

Gambar 9. Launching Public Akses Sistem Career Development Center
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